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MENIMBANG

MENGINGAT

Bahwa, dalam reugla nemantapkan pelakséﬁaan
tugas pokok, fungsi, susunan orsanisasi dan
tata kerja Rumah Saliit Umum Daerah dr.Wahidin
Sudiro Husodo Kotomadya uoerah Pingkat  IT
Mojokerto dan sebagai usahs untuk meningkat
kan pelayanan kesehatan terhadap masysrakat
dipandang perlu susvnan organisasi Rumah Sa-
kit dimaksud yavng ada sekarang, sebagainans
digtur dalan Surat Keputusan  Walikotamadya
Kepala Deerah Tingkat IY Mo jokerto Homor: Hk
003.2/421/1578 tangral 30 Desember 1978, di-
sempurnakan dan diavtur keuwinli demgan menuang
kan dalam suatu Peraturan Daerah.

1. Undang-urdang Womor 5 tahun 1974 temtang
Pokok=pokok Permerintalian di Daerah

2. Undarg-undang Homor 17 tahum 1950 tentang
Pembentukan Drerzh Kote Kecil dalam Linge-
kungan Propinei Jawa Timur/Jawa Tengah /
Jawa Barat

3+ Peraturan Pemeriwbtah Nomoxr 47 tahun 1982
tentang Yerubahan Bates Wilayah Kotamadya
Daerah Tinrkat IT Mojokerto

4. Peraturan Pemerintah lowor 50 tahun 1952
tentang Pelakoonaan Fenyerahan sebagian

dari Urusan Penerintal Pusat mengenal ke-
sehatan kepads 1rerah-dzerah Swatantra



S

Te

9

10.

11,

12

13

14,

Kabupaten, Kota Begar dan Kota Kecil di
dawa ;

Peraturan Menteri Dalam Wegeri Homor 14
tahun 1374 tentang Bentuk Peraturan Dae-
rah 3 '

Keputusan lMenteri Dalam Negeri Ifomor 362
tahun 1977 tentang Pola Organisasi Pene~
rintah Daerah dan Wilayah

Kenubtusan Menteri Dalam Hegeri IHomor 363
tahun 1977 tentang Pedoman  Pembentukan
Susunan Organisasi dan Tata Xerja Dines
Daerah 3

Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 0741/8ix
hub/197% tentang Rumah Sakit Pemeriuvtah

Keputusan lMenteri Kesehatan Homor 134/Fen
Kes/SK/IV/78 tahun 1976 +tentang Susunan
Orzavnisasl dan Tata KerjaRumah Sakit Unum;

Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 51/Men
Kes/SK/IL/79 tahun 1979 tentang Penetapan
Klas Rumah Caltit~Rumah Sakit Unum Peme-
riuvtah 3

Keputusan Menteri Kesehatan Homor 9% /Men
Kes /SK/ITI/1982 tentang Lerlakunya Sistenm
KXesehatan Hasional

Keputusan llenteri Kesehatan Womor 23%%/lien
Les/SE/VI/198% tentang Penetapan Pambahan
Beberapan Rumah Sakit Unum Pemerintah se-
bagal Runah Sakit Unum Pemerintah Klas B
dan C j

Instruksi Menteri Dalam WNegeri HNomor 2
tahun 1980 tentang Petunjuk Felaksapnaan me
nzenal Pembentukan Susunan Organisasi dan
Tata Kerja Dinas Kesehaton

Ingtrukei Gubernur Kepaola Daerah Tingkat T
Jaws Timur llomor 16 tahuwt 198% tentang Pe
doman Organisasi dan Taota Berja Romh Sakit
Unum Deerah Tingkat II XKelas Cdan D juncto
Homor 26 talun 1983 tentung Perubahan Pe-~
doman Organisasli dan Tata Xerja Rumsh
Sakit Umum Daerah Tingkat IX Xelas C don D.



Dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kotamadya
Daerah Tingkat II Mbjokerto,

MENETAPEKAN

MEMUTUSK4A D

: PERATURAN DAURAH KOTANADYA DAERAH TINGLAT IX

MOJOKLRTC TLNTANG SUSUNAN ORGANISASY  DAN TATA
KERJA RUMAH SAKIT UMUM DATRAH dr, WAHIDIN SU-
DIRO HIGODO KOTDAMADYA DAERAM PINGEAT I MOJO-
XERTO,

BARB I
KENENTUAR UMUM
Pasgal 1

Dalam Peratursn Daersah iniyang dimaksud
dengan istilah :

a. Pemerintah Daergh, ialah Pemerintah Kota-
madya Daerah Tingkat I Mojokerto

b, Xepala Daerah Mingket IL, ialah Walikota -
madys Kepala Daerah Tiugkat II Mojokcrto

¢+ Daersh Tingkat IY¥, ialah Kotamadyn Daerah
Tingkat II Mojokerto

d. RSU, ialah Rumoh Sckit Unaum Drerah dr,Wahie
din Sudiro Husodo Kotamadya Dnerah “ingkat
II Mojokerto Kelag C

e, Direktur, ialah Direktur Rumah Salit  Unum
Toerah dr. Wohidin Judiro usodo Kotamadya
Daerah Tingkat II Mojokorto Keclas C.

BAB IT
KEDUDWALN, TUGAS POTOK DAN FUNGSE

(1) RSU, ialah Unit Ovgonisasi  yang bercda die
lingkungan Pemerivntoh Dacrah don bernda di-
bawah atau bertanggung jowablangsung kepada
Kepalsa Daerah Tingkat II,sedang tehnis admi
nistratif dibina oleh Dinns Kesehotan IDne-
rah Tingket I Propinsi Jawa Tinur én secara
fungsional tehnis dibine oleh Bmber Wilayah



Departenen l.ecsehatan Propinsi Jawa Timur ;
£ A 7

(2) R3U Kelas €, adalah RSU yang melcksanakan pelayanan kKe-
schatan paling sedikit 4 (empat} cabang spesialisasi yu
itu penyakit dalam, bedah, Kebidanan atau penyakit kap~
dungan dan kesehztan anak 3

(3) RSU dipimpin olel seorang kepala yang disebut Dirvektur.

ROU wempuiyai tugas melaksanakan pelayanan kesehutan
dan penyembuhan penderita serta pemulihan Keadaan cacad ba=
dan dan jiwa sesuasl dongan peraturan perundanggn Yang ber-
Yaku,

Pasgal 7

Untuk menyelengzarakan tugas tersebut dalam pasul 3
Persturan Daerah ini RSU mempunyal fungsi :

a, Melaksanakan usaha pelayonan medls g

b, Meloksanskan usaha rehabilitasi medis

a. Meloksanakan usazha pencegahan akibat penyakit dan pe -
ninglkatan pemuliban keschatan

de Melzksanakan ugaha perawatan

e. Meloksanakan usaha pendidikan dan Latihan medis dan pare
medis 3

£, Melaksanakan sistim rujukan (sistim referal) ;

g. Sebagal tempat penelitian,

BAB TIL
SUS UNAN ORGANISGAST
Paszl 5
RSU, Kelag C terdiri darl :

a, Divektur ;
be sub Bogian Tate Uscha
¢. Seksimgeksi, terdiri dari
1. Seksi Medis
2. Sekasl Ferawatan g

%. oelkpl Keuangan,
d. Unis Telaksanoan Mungsional, terdiri dari

1. Unit Rawat Jalan
2. Unit Zelayanan Darurat :-.dis ;
%. Unit Ragdiologi



8.
9.
10,
11,
12
13,

Unit Rehevilitasi

Unit FPenyakit Dalam ;

Unit Pevnyakit Anak

Unit Bedah ;

Unit Kebidanan dan Penyaliit Kandungan -

Unit Penyaliit Mata g

Unit Pernyakit Telinga, Hidung dan Lengrorokan
Unit Gigi dan Malub

Unit Kedokteran Kehakiman ;

Unit Anestesi.

e. Jwvetalasi terdiri dari ;

1o
2o
B
4.

o
6n

Ingtalagi Famo:d

Instalasi Daborstoriuwm Klinik ;

Ingtalasi Gizi ;

Ingtalasi Pemeliharaan Sarana Rumah Sakit
Instalest Kanar Mayat

Instalasi Kamair Medah.

Pasal 6

Direktur mempunyai tuvgas memimpin, mehgawasi dan meng-

koordimesikan tusas-tugas Rumah Salit gsesuail dengan Teraturan

perundang=-undangan yang berlalu.

Fasnl T

(1) Sub Bagian Tata Uszha menpunyail tugas melalisanakan ketata

us

chaan, mengavur pendidikan dan latihan,peralntanden per

lengkapan, kepeyrowalan dan urusan dalam g

(2) Untuk menyclenggarckan tuges bersebui pnda ayat (1) pasal
ini, Sub Bagien Uato Usaho nempunyvaed fungsi

S
be
Coe

da

Ce

Melakukan penyusunan progeam dan laporan

Melakukan pengurusan keglaban pendidikon dan latihen
Melakukon “eruman tangzooan, ketata usahaan don  urusan
umwn Iainnyn

Meolakukan tote uscha kevegnwalan

Melaloulkan peacot tan modis,

(3} Sub Bagian Tato Ussie terdiri dari :

A
b
Co
da

Urusan Penyusun.n Prorrrn dan Laporan g
Urvean Unum g

Urusan Kepegawalen

Urusan Pencotatan Medls.




(2}

(3)

(4)

(1)

(2)

(%)

(1)

(2)

Pasal o

Urusan Penyusunan Program dan lLaporan mempunyal tugas,
nmempersiapkan, mevgolah dan menyusun program kegiatan=
serua unsur dilingkupgen Rumah Sakit danpenyusunan lepor
an Rumeh Sakit

Urugan Unum menmpunyal tugas melakganzlian kegiatan Rumah
Tansge dan Tata Usoha Rumah Saliv, Laundry ketertiban dan
pemeliharaan Rumah Sakit ;

Urusan Kepegawalan nenpunyal tugns melakganclkan pengurus

an kepesawaian dan pengurusan pendidiken dan latihan 3

Urusan Pencatefan Medis wmempunysil tugas mengatur pelalc-
gonaan kegistan pencataton medis.

Posal 9

Selsi Medis mempuryai tugas membantu Unit Felakeara Rngel
onal dan Iangtalogl

Untuk menyelenggarakan tugas tersebub pada ayat (1) asal
ini Seksi Medis mempunyal fungsi mengkoordinasikan ke-
butuhan Unit Pelaksana Fungsional dan Imstalasi , yaitu
keglatan yang secara langsung ataw tidsk langsung rnem-
perlancar keglatan pelayanan medis ;

Qeksi lledis terdiri darl :

a, Sub Selsi Medis I
b, 3ub Hekai Medls IT .

Pagal 10

Sub Seked lMedis I mempunysi tugas nengkoordinasiian se
1uruh Kebukuhan unit termaguk Unit Pelayanan Darurat Me
dis, Unit Radiologi, Unit Rehabilitasi,nstalasiformasi,
Instalasi Laboratorium Klinik, Ivstalasl Gizi,Instolasi
Temeliharaan Jarane Runah Sokit, Instalasi Kamer Mayat
Ingtalagi Kamar Bedah

Sub Seksi Mediz II mempunvni tugas mengkoordinasikan se
lurub kebubithen Unit Peoyakit Dalam, mit Denyakit dnak,
Unit Bedah, Unit Kebidanan dan Penyakit andungan, Unit
Penyakit Mota, Unit Penyakit Telinga, Hidurg dan Tenzgo
rokan, Unit Penyelit Gizi dan Mulut, Unit Rawat Jalan,
Unit Kedolwberan Yehakimar serta Unit Anestesi.




(1

(2)

(3)

(1)

(2)

(1)

(2)

(2)

Pagal 11
Seksi Peraweian mempunyal tugas mengatur dan mengendallkan

kedatan perawatan dalam rangka pelalksanaan tugas peravat-
an 3

Untuk menyelsngzarakan tugns tersebut pada ayet (2) pasal
ini, Seksi Terawatan menpunyal fungsi pengaturan dan pe-~
ngendalian kegiatan peloyanan nerawatan pada Unit Deloksara
Fungsional ;

Gekeil Perawnton terdiri dari :

a, Sub Seksi Perswotan L
b. Sub Seksi Peraovatan 1L .,

Pagal 17

Snb Seksi Perawatan 1 mcmpunyai tugas mengkoordinagikan ke
glatan pclayanan perawatan pada Unit Penyakit Dalam, Unii
Penyakit Anak, Unit Penyakit Mata dan Unit Penyekit Telinga,
Hidung dan Tenggorokan ;

Sub Seksi Perawatan IT meompunyal tupgas nengkoordinasikan ke
gilabtan pelayanan perawatan pada Unit Bedah, Unit Eebidanan
dan Penyakit Kapdurgan, Unit Penyalit Gigi dan Mulug, Uanib
Pelayanan Darurst iledis dan Rawat Jalan, Unit Kedokberan Ke

halkiman, Unii Anestesi,

Pasal 13

Seksi Kevangan nespunyal tugas melaksanalkan pengelolacn Xe
wangan Rumah Sakle

Untuk menyelengcsrakan tugas tersebut pada ayat (1) pasal
ini Seksi Keuvanga» wempunyal fungsi meloksanakan KkKeglatan
dalem bidang keuwangrn den akuntansi Rumah Sakit

seksi Kewsngan terdiri dori

. Sub feksl Perbendahorann _
b. Sub Seksi Pengelolaun Inna Inbtern.

Tneal 14

Sub Seksl Perbendoharnan mempunyal tusas melakikan tata
usaha keuangan don pengelelaan perhendalinraan Rumah Cokit:
Sub fGeksi Pengielolean nera Intern menpunyal tuges melalte
kan nenerinmaan, nenbukuan, nenyetoran ke Kas Daerah dan nen
tangzung Jawaban evwangan sng diperoleh dari pelayanan Ru
mah Sakit.




Pasgal 15

(1) Unit Pelaksaraszn Fungsicnal adalah unsur pelaksana yang
berada dibawoh dan bertanggung jawab langsung pada Di -
relctur 3

(2) Unit Pelaksana Fungsional terdiri dari tenaga=tenaga me=
dis dan pare medis dalam Jabotan fungsiomal ;

(%) Unit Pelaksana Fungslonal dipimpin oleh seorang pejabat
fungsional seloku Kepala Unit yeng ditunjuk diantara pe-
jabat fungsional yang senior di lingkungan unit yang ber
sangkutan.,

Pasal 16

Uit Rawat Jalan mempunyal btugas meloksenakan diagnos
pensobatan, perawaton, pencegahan dan peningkatan dan pe -
nelitian untuk penderibta rawat jalan,

Pasal 17

Tmit Pelakzanaan Darurcst Medis mempunyei tugag melake
sapaken pelayavan Derurat Medis termasuk diagnosa,penzobatan
perawatan, pencegahan akibat dan peningkatan,peneliharaan ke
gehatan dan rehabilitasi,

Pasel 18

Unit Rodioloni mempumynl tugas melalksanakan pelayanon
radiologl, termaguk dingnosa, pengobatan, perawatan,pendidik
an, pencegahan akibat penyaldt dan peningkatan kesehatan,

Pasal 19

Unit Rehabilitesl mempunyal tugas melaksanclion Denye-
lenggaraan keglioban rehabilitasi medis yang meliputi pelayan
an, figiotherapi, wlot pembantu buatsn dan latihan kerja, pe
rawatan pengobotan, pendidilian, pencegahan dan peningkatan
serta penelitian,

Pugnl 20

Unit Penyakit Delam merpunyai btugas melalsanakan  die-
agnosa, pengobaton, perawatan, pendidikan, wehabilitasi pen-
cegahan dan peningkatan dibldang penyakit dalan.



Pasal 21

Unit Penyakit Anak mempunyal tugas melaksanakan diage
nosa, pengobatan, perawatan, rehabilitasi, pencegahan alilibat
penyaklt dan peningketan pemulihan kesehatan dlbidang penya-
kit anak.

Tagal 22

 Unit Bedah mempunyal tugas melaksanakan diapnosa,peng
obatan, perawatan, rehabilitasi, pencegahan ckibat nenyakit
dan peningkatan pemnulibhan kesehatan dibidang Dbedals,

Peoal 2%

Unit Kebidanan dan Penyakit Kandungan nempunyal tuges
melaksanakan diagnosa, pengobatan, perawatan , rehabililasi,
pencegahan dan peningkatan dibidang kebidanan dan  penyakit
kandungan.

Tosal 24

Unit Penvakilt Mata mempunyai tugas melaksanakan, diage
nosa, pengobatan, perowoban, pendidikan, rehabilitasi , npeon-~
cegahan dan peninghatan dibildang penyakit mata.

Trnool 25

Unit Fenyakit Telinga, Hidung, dan Tenggorokan nem -
punyal tugas nelaksgonslcn diagnosa, pengobatan, perawsaban
pendidikan, rehabilitasi, pencegahan dan peningkotcon pemulin
an kesehatan dibidang penyakit telinga, hidung dan tenggorok
an.

Pasal 26

Unit Penyakit Gi~i dap [Mulut mempunyanil tugas melaksae
kan diagnosa, perawotan, rehabilitasi, pencegnhan dan pe -
ningkatan penyakit pigi dan mulutb,

Posal 27

Unit Kedokteran Kehakiman mempumyail tuzas untuk mens
adgkan pelayan dan penyelengmurasn jenazah dori dalam naunun
dari luar RSU meliputi keglatan menyimpan d & n melindungi
jenazah tormasuk mongadakan kegiatanekegiastan bedah mayat an
lam rangka membeontu pihak kepolisian dalam hal pembuatan vi-
sum etrepertum, pencatasban serta pelaporan.




Pasal 2O

Unit Anestesl mermunyal tugas melaksanskan keglatan pe
layanan pembinzan keprda penderita-penderita yang menjalani
tindakan pembedahan yang meliputd persiapan sebelum pembedai-
an maupun sesudah pembedahan,

N Pasal 29

(1) Instelqsi adalah serana penunjang kegiatan Unit Pelaksana
Fungsional berada dibawah dan bertanggung  Jawab kepada
Direktux 3

(2) Besar kecilnya suatu Imstclasi ditentukan berdasarkan bee
ban kerja

(3) Instalasi dipimpin oleh seorang Kepala.

Pagsl 30
Ingbalasi Farmiasi mempunyal tugas melaksanakan keglate
an 3
a. Teraciksn, penyimpanan dan penyaluran obat-cbatan , g a s

wmediz gserts balien kimia

be Tenyimpanan dan penyalursn alat kedolcteran, alat perawts
an dsn alaot-alat kesehatan yang dilakuken ol e h tenaga
ataw negawol dalam jubatian fungsicnal.

Fapel %7
Instalosi Laboratoriwa Xihnik mempunyal tugas nelaksers
kan keginteon pemeriksasn dibideng laborafborium klinik,keperlu
an diagnosa dan kegilalen transfusl darah yang dilakulkan oleh
tenaga/megawal Jabatan fungsional.

Posel %P2

Instolosi Gici nempunynl tuges melaksanakan kegioten
pengolahan, penyediati, penyaluran mekenan dan penyuluhan giad
yang dilakuxan oleh towia oonn pepawal delon jabatan fungsi-
onal.

Ternl %%

Tnetrlogi Peociiboraan Sorana Dumah  Sakit  mempunyal

tugas melaksenakon .

8. Pemelihar~~n bousunen instalasi air M T , alir panas




listrik, gas tehuis zat lemas serta pembuangan sampah dan
ceiran buangan 3
b, Penyedlaan alr kminum, air panas, gas tehnis dan listriks
¢. Pemeliharaan peralatan listrik, elekiro medlg j;

de Pencucl hama aolat kedokbteran dan alat kesehatan yong dim
Lakukan oleh teraga/pegawail dalam jabatan fungsional.

Pasal 34

Instalasi Kamar Mayat wmempunyai tugas melaksanskan ke
giatan penyimpavan, peneriksaan dan perlindungan jennzah baw
ik dari dalam maupun luar R5U.

Pagal 35

Instalasi Kamar Bedah mempunyai bugas melaksanzkan ke

giatan menunjang pembedahan, termasuk memberiken  npelayanon
terhadap kegiatan pembedahan, melputi Dedah wnum. bedah kane
dungan dan lalne-lain pembedahan (seperti telinga , hidung ’
tenggorokan, mata dan sebagainya).

BAB IV
TATA XERTA
Pasal 36

Dalam melaksanakan tugasnys Direktur, Kepala Sub Bogi
an, Kepala Seksi dan Kepala Unlt Pelaksana Pungsionol  aten
Instalasi wajidb nenerapkan prinsip koordinasi, integrasi dan
sinkronisasl baik dalam lingkungan nasing-masing maupm dengan
gatuan organisasi dalam lingkungan Pemerintah Ireralh sorta
dengan Instalasi lain sesuail dengan tugasnya masing~masing,-

Pasal 37

Setiap pimpinan satuan organisasi dalam Jingkungan RSU
bertangsung jawad memimpin dan mengkoordinasikan Pavahannya
masing-nasing dan memberikan bimbingan serta petunjuk=petun-
juk bagi pelaksanaan tugas bawahan,

Pasal 38

(1) Setiap laporan yang diterima oleh pimpinen satuan organi
sasi dari bawahon, wajlib diolah dan dipergunskan sebagal
bahan menyusun leporan lebih lanjut den untuk memherikan
petunjukepetunjulc kepada bawahan i




(2) Para Tepals Sub Bagian, Kepala Seksi dan Kepala Unit
Fungsional »tau Instalasi menyampalkan laporan kepada
Dirextur den Zepala Sub Bagian Tata Usaha menampunglapor
an~laporan 1Uu serta menyusun laporan berkala kepada

Direktur
(3) Dalom nenvampailian laporan nasing-masing kepada atasan
tembusan laporan wajid disampalkan kepada satuan organi

sasl lain, yang secara fungsional mempunyal hubungan
Keria,

Pasal 39

Delem melelisanakan tugasnya setlap h a ri pimpivan
organisasi dibantu oleh Kepala~kepala satuan organisasi di
bawabhys dalem rangks pemberian bimbingan kepada bawahan
masging-masing pilnpinan wajilb nengadskan rapat berkala.

Pasal 40

RSU menpunyal hubungan fungsional tehnis dengen Kantox
Willayah Departemen Kesebhatan Propinsi Jawa Timur susuwai de-
nZan tugas dan fungsinya berdasarkan peraturan perundang -
undangan yang berlaku,

B4 B v
KEPEZGAWATATR
Pasal 41

(1) Direktur diangkat dan diberhentikan oleh Kepala Daerah
setelah lerlebih dahulu dilakukan konsultasi atau per
setujuan dari Kepala Dinas Kesehatan Daerah Propinsi Da
erah Tingkat I Jawa Timur, Kepala Kantor Wilzyzh Depan-
temen Kesehatan Propinsgd Jawa Timur ;

(2) Kepala Sub Bazian atau Urusan, Kepala Sckaf atan S u b
Seksl, Kepala Unit, Kepals Instalsasi diangkat da n di-
berhentikan oleh Kepala Tmerah atas usul Direktur 3

(3) Kep=la Daerah dalam nenetapkan personalia dimaksud pads
ayat (2) pasal iri dapat meminte pertimbangan Kepala Di
nas Drerah Kesehatan Kotaiadya Daersh Tingkat IT  Fojo-
kerto. )




BARBR VI~
LEDANTUAN LAIN-LAIN DAN PRAUTUR
Pasal 42
Jenjoeng jabatan dan kepangkatan certa kepegawaian di

atur kenmudian sesual dengan peraturan perundang = undangan
yang berlaku.

Pasal 43

Bagan Strukitur Organisasi dan Tata Kerja Rumah Sakit
Unum adalah sebagaimana tercanbum dalam lampiren menpdi bagl
an yang tidak terpisahlan dengan Peraturan Daergh ini,

Pogal 44

‘Rumah Salkit Unum dapat wengadakan tempat pelayenan kee
sehatan yang bersifat khusus dengan nama Pavilyun yong meng
gunakan sistim penyelenggaraan berdasarkan ketentusn ter -
sendiri diluvar Peraturan Daerah ini.

Pagal 45

Hal-hal yvang belum diatur dalam Peraturan Dacrah ini
sepanjang mengenal pelakgansannya ckan diatur lebih lanjut
oleh Kepala Daerah.

Fosal 46

Dengan berlakunya Peraturan ITnersh ini Susunan Orga--
nisasi Rumah Sakit Unmum yang telah ada disempurpakan sesuai
dengan ketentuan-ketentuan dalam Peraturan Daerah ini.

Toasal 47

(1) Peraturan Daerah ini dapat disebut Peraturan DeerahXota
madya Daerah Tingiiat I lMojokerto tentang Susunan Orga-
nigsasl dan Tata Kerja Rumah Sakit Unum

(2) Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundeng
kan 3

(3) Denszan berlakunya Feraturzn laerah init, dinyatakantidak
berlaku lagil ketenbuan-ketentuan terdahuln y a n g ber-
tentangan dengan Yeraturan Deerah ini




Agar getizp orang mengetahuinya menmerintahkan peng-
undangan Peraturan Doerah ini dengan penempatan dalam lemtar
an Daerah Kotamadya Daerah Tingkat LI Mojokerto.

Mo jokerfo, 22 Septcuber 1984
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TENTANG

SUSUTAN ORGALISAST DAN TATA KERTA RUMAH SAXKIT UMUM
DABRAMM dr. WAUIDIN SUDIRC HUSODO KOTAMADYA DAERAY
TTNGEAT IT MOJOKIERTC

P

L. PENJELASAN UUM

II,

Bahwa dalam rangka memantapkan pelaksanzan +tugas
pokok, fungsi, susunan organisasi dan tata kerja Rumah
Sakit Unum Deerah dr, Wahidin Sudiro Husodo Kotamadya Da
erah Tingkat IT Mojokertc dan sebagal usaha un tuk me-
ningkatlen pelayanan kegehaten terhadap masyarskat, maks
gebagal pelaksansan dari pada Keputuson Menteri Kesehat-
an fomor: 134/Men.Kes/SK/IV/T78 tahun 1978 tentang Susun-
on Orgenisasi dan Tata Kerjs Rumah sokit Usum, dipandang
perlu menetapkan Susunan Orzanisasil dan Tata Xerja Rumah
Sakit Unum Deerah dr, Wahidin Sudiro usodo Kotamadya Da
erah Tiongkat IT MoJokertr daleam suatu Peraturan Daerah,
Hal ini denzen memperhatikan pula Instruksi Gubernur Ke~
pala Imerah Tingkat I Jawa Timur Homor 16 tahun 198% ten
tang Pedoman Organisasi den PTata Kerja Rumah Sakit Ununm
Daerah Tingkat TI Kelas € dan D juncto Nomor 26 tahun
198% tentang Perubahan Pedoman Orzanisasi dan Tata Xerja
Rumah Sakit Unum Paerah Tingkat 1I Kelas C dan D,

PENJELASAN PASAL IMEL PASAL

-

Pasal 1 sampal dengan : Cukup Jelas
pasal 43

Pasal 44 : 1. Sejalan dengan peningkaton ke
sadaran masyarakat dalam bi-
dang kesgehintan serto kemampur
an ekonomi sebaglan anggota
magyarckat untuk  membiayail
nelayanan kesehaton yang me-
reka harapkan, yang didukung
pula oleh kemampuan Rumzh Sa
kit Unum , uwntuk mememhi




harspan tersebut, maka berkembanglah
upaya peningkatan mutu pelayanzn ke-
pehatan secera khusus yang dikenal
dengan sistim pavilyun.

Baci Kelompok masyarakat yang mampy,
adanya sistim pavilyun di Rumah3skit
Unun Deerah memberikan tambohan ke~
mudohan/keuntungan, kareia mereka ti
dak pexrlu lagi harus membawa Dpasilen
ke Kota lain yang lebilh bhepar , suna
menperoleh pelayanan yang mereka hoe-
raphin.

Dan sebagal konsekwensinya , nereka
juga tidak berkeberatan nembayal ta-
rip vang lebih tinggl,sepadan denjan
tarip di Rumah Sakit Swasta.

=

agi fumah Sakit Unum/Pemexintah Dae
rah, penyelenggaraan sistim Pavilyun
juga menberikan hal-hal yang poglitip
antara lain 3

- meningkatkan citra pelayanan 4i -
Runah Sakit Unum yang bersaagliutan;

-~ merupakan tanbahan sumber pendaipet
an aseli Daerah yang hasilnya depat
dipersunakan zntara lain  untuk me
nivgkatkan pelayanan kegchatan di-
Rumah Salit Unum secara menyeluruh
vaprg berarti pula penivghatan ke
ikut serbaan pasien kelompok eko-
nomi kuat dalam membairtu pasien ke
Lomnok eltonomi lemah (kurang/tidak

mamnpr)

= meningkatkan gairah kerja pa r a
tenzra ahli/berketrampilan tinggi,
sehingga mercla ini dilarmpkan akan
lobik kerasan tinggal dan mengabdi
kan diri d4di Deerah.

Mengenai meningkatkan sigtimInvilyun
akan diatur dalam bentuk - Kepulugan

Zepala Deerah, Keputusan/bentuk atur

an vang sedikit lebih rendzah dari Pe




raturan Daerah nemeng memiliki Kee
untungan, antars lain

- bahwa penetapan/perubahan y ang

mungkin terjadi, dapat dilaksana
kan dengan lebik luwes/dapat di-
lakukan dengan prosedure yang le-
bih sederhana dan dalam waktuyang
relatif lebih singkat.
Hal ini mengingat sistim Pavilyun
(yang terutama diperuntukkan me-
reke yang mampu ini) harus dapat
secara cepat mengikuti perkembang
an harga sehingga mutu pelayanan
selalu dapat dipertahankan.

Pasal 45 sampail : Cukup Jelas.
dengan pasal 47
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